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Abstract
This study examines the competition among top rankings on Google’s Search Engine Results Page
(SERP) for the Islamic financing market in Indonesia, which has become increasingly relevant in
today’s digital landscape. Using a descriptive quantitative method, this research aims to provide
strategic insights for Islamic financing service providers to compete effectively through search engine
optimization (SEO) within the context of digital visibility. Designed as an observational study, it
focuses on search ranking analysis as the primary variable to understand the significant role of SEO in
enhancing the accessibility of Islamic financing products and services in Indonesia. The results indicate
that competition in the Islamic financing market creates strategic opportunities for small to medium-
sized financial institutions to strengthen their digital presence. While large financial institutions
dominate the search results, competitive gaps remain exploitable through SEO strategies. On-page SEO
approaches, including the creation of high-quality content, the use of relevant keywords, and the
optimization of meta tags and page speed, have proven to enhance content relevance to search engines.
On the other hand, off-page SEO strategies, such as acquiring high-quality backlinks, engaging in
social media interactions, and garnering user reviews, bolster the credibility of financial institutions in
the eyes of search engines and the public. Thus, the combination of on-page and off-page SEO
significantly improves the rankings and digital visibility of small and medium-sized Islamic financial
institutions, which, in turn, can broaden access to Islamic financial services. This approach is expected
to promote financial inclusion in Indonesia's Islamic sector, contributing to the sector’s sustainable
growth.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji persaingan dalam peringkat teratas di halaman hasil pencarian Google (SERP)
untuk pasar pembiayaan syariah di Indonesia, yang kian relevan dalam lanskap digital saat ini.
Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, studi ini bertujuan memberikan wawasan
strategis bagi penyedia layanan pembiayaan syariah untuk bersaing secara efektif melalui optimasi
search engine optimization (SEO) dalam konteks visibilitas digital. Studi ini dirancang sebagai
penelitian observasional, berfokus pada analisis peringkat pencarian sebagai variabel utama untuk
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memahami peran signifikan SEO dalam meningkatkan aksesibilitas produk dan layanan pembiayaan
syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persaingan dalam pasar pembiayaan
syariah menciptakan peluang strategis bagi lembaga keuangan skala kecil hingga menengah untuk
memperkuat kehadiran digital mereka. Meskipun lembaga keuangan besar mendominasi hasil
pencarian, masih terdapat ruang kompetitif yang dapat dimanfaatkan melalui strategi SEO.
Pendekatan SEO on-page, yang meliputi pembuatan konten berkualitas, penggunaan kata kunci yang
relevan, serta optimasi meta tags dan kecepatan halaman, terbukti meningkatkan relevansi konten di
mata mesin pencari. Di sisi lain, SEO off-page, melalui akuisisi backlink berkualitas, interaksi di media
sosial, dan ulasan pengguna, memperkuat kredibilitas lembaga keuangan di hadapan mesin pencari
dan publik. Oleh karena itu kombinasi SEO on-page dan off-page secara signifikan meningkatkan
peringkat dan visibilitas digital lembaga keuangan syariah kecil dan menengah, yang pada gilirannya
dapat memperluas akses terhadap layanan keuangan syariah. Pendekatan ini diharapkan dapat
mendorong inklusi keuangan di sektor syariah Indonesia, berkontribusi pada pertumbuhan
berkelanjutan sektor tersebut.

Keyword: SEO on Page, SEO of Page, Pembiayaan Syariah, SERP Google, Lembaga Keuangan Syariah

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pasar pembiayaan syariah di Indonesia telah menunjukkan peningkatan
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh tingginya permintaan masyarakat
akan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam
mengembangkan industri keuangan syariah, termasuk pembiayaan berbasis syariah. Data
per September 2023 yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat total aset
perbankan syariah mencapai Rp831,95 triliun, dengan total pembiayaan sebesar Rp390,9
triliun.(Media, 2023) Angka ini mencerminkan pertumbuhan aset sebesar 10,94%
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, dengan pangsa pasar
perbankan syariah mencapai 7,27% dari keseluruhan sektor perbankan.(Rahmah, 2023)

Hal ini menandakan bahwa perbankan syariah terus memperluas kontribusinya dalam
sistem keuangan nasional. Salah satu pemain utama dalam industri ini, PT Bank Syariah
Indonesia Tbk (BSI), berhasil mencatatkan peningkatan aset yang mengesankan pada
tahun 2023. Total aset BSI naik sebesar 15,67% atau Rp47,90 triliun, dari Rp305,73 triliun
pada tahun 2022 menjadi Rp353,62 triliun pada tahun 2023. Selain itu, ekuitas BSI juga
mengalami peningkatan sebesar 15,62%, yaitu dari Rp33,51 triliun pada tahun 2022
menjadi Rp38,74 triliun pada tahun 2023. Kinerja positif ini menegaskan posisi BSI sebagai
salah satu pemimpin di industri perbankan syariah, sekaligus menunjukkan respons positif
pasar terhadap produk dan layanan yang mereka tawarkan.(Syariah Indonesia, 2023, p. 6)

Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia ini diperkuat oleh temuan penelitian
Indri Faadilah yang menunjukkan tren peningkatan aset, pembiayaan, dan penghimpunan
dana pihak ketiga (DPK) dalam perbankan syariah Indonesia. Menurut hasil penelitian
tersebut, pada tahun 2023 aset perbankan syariah diperkirakan mencapai Rp2.700 triliun,
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pembiayaan sebesar Rp1.800 triliun, dan DPK sebesar Rp2.000 triliun. Data ini
mengindikasikan minat dan kepercayaan masyarakat yang semakin besar terhadap
perbankan syariah sebagai alternatif keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah.(Faadilah, 2024, p. 21) Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Ely Eka
Saputri juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam pertumbuhan
pembiayaan dan penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) pada tahun ini, yang secara
substansial lebih tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya.(Ely Eka Saputri et al.,
2024, p. 10)

Namun, di tengah perkembangan pesat industri pembiayaan syariah di Indonesia,
persaingan antar penyedia layanan semakin intensif. Persaingan ini kini tidak hanya
terbatas pada aspek produk dan layanan, tetapi telah merambah ke ranah digital, terutama
di platform mesin pencari seperti Google. Posisi pada halaman hasil pencarian atau search
engine results page (SERP) Google menjadi krusial karena memiliki peran strategis dalam
meningkatkan eksposur serta daya tarik produk atau layanan keuangan kepada konsumen.
Dalam konteks bisnis digital yang kompetitif, Bogdan et al. (2018) menunjukkan bahwa
SEO merupakan strategi penting untuk menjaga relevansi bisnis di pasar digital, karena
semakin banyak bisnis yang bergantung pada visibilitas di Google untuk meningkatkan
keterlibatan dan memenuhi kebutuhan konsumen secara efektif.(Faculty of Economic
Sciences, University of Oradea, str.Universității nr.1, Romania et al., 2018, p. 26)

Riset menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna hanya melihat hasil pencarian di
halaman pertama, dengan sekitar 75% pengguna jarang menelusuri lebih dari halaman
pertama, sehingga peringkat teratas di SERP memiliki potensi untuk memperkuat
visibilitas merek dan menarik perhatian konsumen secara signifikan. Posisi yang strategis
dalam SERP tidak hanya meningkatkan tingkat klik (click-through rate atau CTR) tetapi juga
dapat menciptakan persepsi kredibilitas dan relevansi di mata konsumen.(Fubel et al., 2023,
p. 1) Hal ini relevan bagi penyedia layanan pembiayaan syariah, mengingat meningkatnya
persaingan di sektor keuangan berbasis syariah yang bersamaan dengan meningkatnya
minat konsumen terhadap layanan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Pasalnya, konsumen cenderung memberikan preferensi pada penyedia layanan yang
muncul di peringkat atas, yang secara tidak langsung menambah tingkat kepercayaan dan
peluang konversi. Optimalisasi mesin pencari atau search engine optimization (SEO)
muncul sebagai strategi utama dalam persaingan digital ini. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Dewi Indriani Jusuf yang menunjukkan bahwa strategi SEO yang efektif
termasuk optimasi kata kunci, penggunaan tautan balik berkualitas, dan peningkatan
kecepatan halaman situs dapat secara signifikan meningkatkan peringkat dalam hasil
pencarian dan dengan demikian meningkatkan potensi jangkauan konsumen.(Jusuf, 2023,
p. 98) Selain itu, SEO yang diintegrasikan dengan strategi konten yang informatif dan
edukatif memiliki dampak positif pada interaksi dan loyalitas konsumen terhadap produk
atau layanan tertentu.
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Dalam konteks perbankan dan pembiayaan syariah, SEO yang kuat juga berperan dalam
membangun keunggulan kompetitif di ranah digital. Dengan menguasai peringkat teratas di
SERP, penyedia layanan memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan eksposur yang
lebih luas, memperkuat citra merek, serta meningkatkan konversi dari calon konsumen.
Adopsi SEO ini, jika dioptimalkan secara berkelanjutan, dapat menjadi investasi jangka
panjang dalam meningkatkan visibilitas digital dan memperkuat posisi kompetitif di sektor
pembiayaan syariah yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, studi mengenai persaingan
peringkat teratas di SERP Google menjadi sangat relevan. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan strategis yang signifikan bagi penyedia layanan pembiayaan
syariah untuk berkompetisi secara efektif dalam lanskap digital, serta mendukung
pertumbuhan berkelanjutan sektor pembiayaan syariah di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis persaingan pasar pembiayaan syariah di Indonesia berdasarkan peringkat
situs web pada halaman hasil pencarian (SERP) Google. Studi ini dirancang sebagai
penelitian observasional dengan fokus utama pada analisis peringkat pencarian melalui
search engine optimization (SEO) sebagai variabel utama. Pemilihan metode ini didasarkan
pada kemampuannya untuk secara sistematis menggambarkan dan memahami fenomena
yang berkaitan dengan visibilitas digital, khususnya dalam konteks di mana peringkat
pencarian memiliki peran signifikan dalam aksesibilitas produk dan layanan pembiayaan
syariah di Indonesia.(Sugiyono, 2015, p. 89) Data utama yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah peringkat situs web yang relevan dengan pembiayaan syariah di Indonesia,
diperoleh melalui hasil pencarian Google menggunakan kata kunci spesifik.

Pengumpulan data dilakukan dengan perangkat lunak SEO, seperti Ahrefs dan SEMrush,
yang memungkinkan analisis menyeluruh terhadap berbagai faktor SEO yang memengaruhi
peringkat di SERP. Perangkat lunak ini menyediakan data komprehensif terkait kata kunci,
jumlah backlink, kecepatan halaman, serta elemen teknis lainnya yang dievaluasi secara
sistematis untuk menentukan relevansi situs dalam hasil pencarian. Pendekatan ini
mengikuti panduan pengumpulan data kuantitatif yang diuraikan oleh Patton, yang
menekankan pentingnya penggunaan instrumen yang tepat guna memastikan validitas dan
reliabilitas data dalam penelitian berbasis teknologi.(Patton, 2002, p. 287) Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif, yang memungkinkan penelitian
ini menyajikan karakteristik persaingan di SERP Google dengan cara yang terstruktur.

Analisis ini mencakup deskripsi faktor-faktor yang memengaruhi peringkat, seperti
kualitas konten, relevansi kata kunci, serta jumlah dan kualitas backlink yang dimiliki oleh
setiap situs web yang diobservasi. Untuk memastikan validitas, penelitian ini menerapkan
triangulasi data dari berbagai perangkat analisis SEO. Reliabilitas dijaga dengan
pengumpulan data yang dilakukan secara berulang pada waktu yang berbeda, guna
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memastikan konsistensi hasil. Pendekatan ini sesuai dengan panduan validitas dalam
penelitian deskriptif oleh Arikunto, yang menjelaskan bahwa validitas dapat dijamin
dengan menggunakan data yang konsisten dan diperoleh melalui metode yang
sistematis.(Arikunto, 1983, p. 201)

PEMBAHASAN

Gambaran dan Analisis Hasil Pencarian Google untuk Keywrod-Keyword Pembiayaan
Syariah di Indonesia

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai hasil pencarian Google terkait
pembiayaan syariah di Indonesia, penelitian ini menggunakan sejumlah sampel kata kunci
yang dipilih berdasarkan relevansi terhadap topik pembiayaan syariah. Kata kunci yang
dianalisis meliputi "Pembiayaan Syariah," "Jenis Pembiayaan Syariah," "Pembiayaan Bank
Syariah," "Produk Pembiayaan Bank Syariah," "Produk Pembiayaan Syariah," "Pembiayaan
Murabahah," dan "Pembiayaan Musyarakah." Analisis hasil pencarian untuk kata kunci
tersebut dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak WhatsMySERP, yang
memungkinkan pengumpulan data mengenai peringkat situs web.

Gambar 1. Keyword Pembiayaan Syariah

Gambar 2. Keyword Jenis Pembiayaan Syariah
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Gambar 3. Keyword Pembiayaan Bank Syariah

Gambar 4. Keyword Produk Pembiayaan Bank Syariah

Gambar 5. Keyword Produk Pembiayaan Syariah

Gambar 6. Keyword Pembiayaan Murabahah
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Gambar 7. Keyword Pembiayaan Musyarakah

Analisis hasil peringkat teratas (top SERP) Google terkait pencarian pembiayaan syariah di
Indonesia menunjukkan dominasi lembaga keuangan besar, seperti Bank Syariah Indonesia
(BSI), CIMB Niaga Syariah, dan Mega Syariah, serta sektor pemerintah yang diwakili oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dominasi ini mencerminkan keunggulan yang dimiliki
lembaga besar dalam persaingan SEO, baik dari segi kapasitas konten maupun strategi
digital, sehingga mempermudah mereka untuk mempertahankan posisi di peringkat atas
SERP. Menariknya, beberapa situs non-lembaga keuangan syariah, seperti idscore.id dan
indomobilfinance.com, juga menempati posisi top SERP, yang mengindikasikan bahwa situs-
situs di luar sektor keuangan syariah pun berupaya mengakses pasar digital terkait
pembiayaan syariah.(Free SERP Checker, n.d.)

Fenomena ini menunjukkan peluang yang terbuka bagi berbagai situs untuk memanfaatkan
strategi SEO guna menjangkau audiens yang tertarik pada topik keuangan syariah. Di sisi
lain, lembaga keuangan syariah yang lebih kecil, seperti Baitul Mal wat Tamwil, hampir
tidak terlihat di posisi top SERP. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan dalam
optimalisasi konten digital dan kurang efektifnya strategi SEO yang diterapkan, khususnya
dalam menangkap kata kunci utama yang relevan dengan topik pembiayaan syariah. Dari
perspektif SEO, banyak artikel pada top SERP yang belum memanfaatkan elemen struktur
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konten seperti tag H1, H2, dan H3, yang penting untuk meningkatkan keterbacaan serta
relevansi halaman di mata mesin pencari.(Matošević et al., 2021, p. 1)

Sayangnya, artikel-artikel pada situs yang berada di top SERP belum sepenuhnya
menerapkan struktur tersebut. Padahal, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Goran
Matošević menunjukkan bahwa salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan dalam menyiapkan halaman web untuk mencapai peringkat teratas di
SERP Google adalah penggunaan tag heading (H1, H2, dan seterusnya). Tag heading ini
berperan signifikan dalam meningkatkan keterbacaan dan relevansi konten di mata mesin
pencari, yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan posisi halaman web dalam
hasil pencarian.(Salminen et al., 2019, p. 1) Selain itu, artikel yang muncul pada top SERP
umumnya belum dilengkapi dengan call to action yang mendorong interaksi pengguna dan
tidak secara efektif menjawab pertanyaan populer yang sering dicari pengguna, seperti
“Apa manfaat adanya pembiayaan dengan konsep syariah?”.

Penelitian yang dilakukan oleh S. Bhavani menunjukkan bahwa pemahaman yang
mendalam terhadap kebutuhan pencarian pengguna daring, disertai dengan penggunaan
alat analisis yang tepat, berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan situs web
yang lebih optimal. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan peringkat situs web dalam
hasil pencarian, tetapi juga berpotensi meningkatkan rasio klik-tayang (CTR) secara
substansial, selaras dengan peningkatan relevansi konten yang disajikan. Berdasarkan
analisis data dari SEMrush, kata kunci yang berkaitan dengan pembiayaan syariah di
Indonesia menunjukkan tingkat persaingan yang relatif rendah pada Google SERP, yang
mengindikasikan adanya peluang strategis bagi penyedia konten terkait untuk
meningkatkan visibilitas melalui optimalisasi SEO yang tepat.

Sebagai contoh, kata kunci "Pembiayaan Syariah" memiliki volume pencarian sebesar 1.600
dengan tingkat kesulitan (keyword difficulty) hanya 16. Ini mengindikasikan bahwa
terdapat peluang besar bagi lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan visibilitas
mereka dengan mengoptimalkan konten pada kata kunci tersebut. Selain itu, kata kunci
"Akad Bank Syariah" dengan volume pencarian sebesar 740 memiliki tingkat kesulitan yang
hanya sedikit lebih tinggi, yaitu 20, sedangkan "Pembiayaan Murabahah" memiliki volume
pencarian 420 dan tingkat kesulitan yang sama, yaitu 20.(Keyword Overview, n.d.)
Rendahnya tingkat kesulitan pada kata kunci-kata kunci ini menunjukkan bahwa kompetisi
untuk mencapai peringkat tinggi pada SERP masih longgar, memberikan peluang strategis
bagi lembaga pembiayaan syariah untuk meningkatkan visibilitas digital mereka secara
efektif dengan biaya dan upaya yang lebih rendah.

Berdasarkan analisis Top SERP dan SEO Score, kata kunci terkait pembiayaan syariah
seperti "Pembiayaan Syariah" dan "Jenis Pembiayaan Syariah" didominasi oleh konten yang
bersifat informasional dan komersial, dengan situs-situs yang dikelola oleh lembaga resmi
atau perusahaan keuangan utama menempati peringkat teratas. Pada kata kunci
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"Pembiayaan Syariah," situs teratas di SERP mencakup halaman informatif dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dengan SEO Score sebesar 50, diikuti oleh Bank Syariah Indonesia (BSI)
dengan skor 30, dan artikel dari Indomobil Finance yang memiliki SEO Score tertinggi, yaitu
60.(Horst (admin), 2024) Dominasi oleh situs-situs ini menunjukkan bahwa informasi dari
lembaga resmi seperti OJK dan entitas besar seperti BSI diakui oleh algoritma Google
sebagai konten yang tepercaya dan relevan, sehingga diberikan peringkat tinggi dalam hasil
pencarian.

Untuk kata kunci "Jenis Pembiayaan Syariah," situs idscore.idmemiliki SEO Score tertinggi di
angka 70, diikuti oleh Mega Syariah dengan skor 65, dan OJK dengan skor 50.(Horst
(admin), 2024) Tingginya SEO Score pada situs-situs ini mengindikasikan bahwa faktor
kepercayaan (trustworthiness) dan kualitas konten merupakan elemen penting dalam
peringkat SERP, khususnya untuk topik pembiayaan syariah. Sebuah penelitian oleh
Mayank Nagpal menyatakan bahwa SEO yang efektif didasarkan pada dua aspek kunci,
yaitu relevansi kata kunci dan kepercayaan terhadap sumber informasi, yang dinilai oleh
algoritma Google sebagai indikator utama untuk menentukan peringkat.(Nagpal & Petersen,
2021, p. 746)

Secara umum, preferensi Google terhadap konten informasional dari lembaga terpercaya
sesuai dengan temuan penelitian oleh Donato Barbagallo, yang menunjukkan bahwa
algoritma pencarian cenderung memberi peringkat lebih tinggi pada sumber yang
dianggap memiliki kredibilitas tinggi.(Barbagallo, 2010, p. 30) Lebih lanjut, penelitian oleh
Hung Jia Tsuei menekankan bahwa konten dengan struktur SEO yang kuat dan memenuhi
kebutuhan pencari informasi akan lebih mudah diindeks oleh Google dan diberikan
peringkat yang lebih baik, sebuah tren yang konsisten dengan dominasi situs-situs
informasional dan komersial besar dalam hasil pencarian di Google.(Tsuei et al., 2020, p. 1)

Implikasi Persaingan dalam Pasar Pembiayaan Syariah dan Strategi Optimalisasinya

Persaingan dalam pasar pembiayaan syariah di Indonesia menghadirkan berbagai peluang
strategis bagi lembaga keuangan syariah, khususnya yang berskala kecil hingga menengah,
dalam memperkuat kehadiran digital mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
lembaga keuangan besar seperti Bank Syariah Indonesia (BSI), CIMB Niaga Syariah, dan
Mega Syariah mendominasi peringkat teratas hasil pencarian terkait pembiayaan syariah di
Google, terdapat celah kompetitif yang bisa dimanfaatkan oleh lembaga yang lebih kecil.
Berdasarkan analisis Top SERP dan SEO Score, kata kunci seperti "Pembiayaan Syariah"
memiliki volume pencarian sebesar 1.600 dengan tingkat kesulitan kata kunci hanya
sebesar 16. Data ini mengindikasikan bahwa persaingan untuk meraih peringkat tinggi di
Google masih tergolong longgar.

Dengan demikian, lembaga keuangan syariah kecil dan menengah yang memiliki
keterbatasan sumber daya memiliki kesempatan untuk memanfaatkan kata kunci ini guna
meningkatkan peringkat mereka di Search Engine Results Page (SERP) melalui strategi
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optimasi SEO yang tepat. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa pasar
pembiayaan syariah di Indonesia masih menyediakan ruang bagi lembaga keuangan
syariah yang lebih kecil untuk bersaing dengan pemain besar, khususnya melalui
peningkatan daya saing digital. Dengan kata lain, optimalisasi SEO merupakan jalan
strategis bagi lembaga keuangan syariah kecil dan menengah untuk meningkatkan
visibilitas mereka di dunia digital, yang pada gilirannya dapat mendorong inklusi keuangan
syariah yang lebih luas.

Dalam konteks pasar pembiayaan syariah, strategi optimasi mesin pencari (SEO) dapat
dibagi menjadi dua aspek utama: SEO on-page dan SEO off-page. Kedua jenis strategi ini
memiliki peran krusial dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing digital lembaga
keuangan syariah, terutama bagi mereka yang berskala kecil hingga menengah. SEO on-
page mengacu pada optimasi elemen-elemen internal situs web untuk meningkatkan
relevansi dan kualitas halaman agar lebih mudah ditemukan dan terindeks oleh mesin
pencari. Berikut adalah beberapa komponen penting dari SEO on-page yang relevan untuk
lembaga keuangan syariah:

1. Kualitas Konten: Konten berkualitas yang menyajikan informasi mendalam tentang
pembiayaan syariah akan meningkatkan daya tarik situs web bagi pengunjung.
Artikel atau halaman yang membahas konsep, produk, serta manfaat pembiayaan
syariah akan membantu situs web menjadi sumber yang kredibel, meningkatkan
durasi waktu kunjungan, dan mengurangi bounce rate. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Themistoklis Mavridis, yang menyimpulkan bahwa
kualitas konten serta preferensi pengguna adalah faktor signifikan dalam
menentukan peringkat pada mesin pencari. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
bahwa domain situs web merupakan parameter penting yang berpengaruh secara
langsung terhadap peringkat di halaman hasil pencarian (SERP) Google.(Mavridis &
Symeonidis, 2015, p. 75)

2. Penggunaan Kata Kunci yang Relevan: Berdasarkan analisis yang menyebutkan
kata kunci "Pembiayaan Syariah" memiliki tingkat kesulitan rendah, lembaga
keuangan syariah dapat memanfaatkan kata kunci ini di halaman utama dan
subhalaman terkait. Penerapan kata kunci utama dan turunan yang terkait (long-tail
keywords) akan memperkuat relevansi konten di mata mesin pencari, sehingga
berpotensi mendapatkan peringkat lebih tinggi di Google. Pernyataan ini didasarkan
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Philipp Schaer, yang mengemukakan
bahwa pemilihan kata kunci yang optimal secara signifikan dapat berkontribusi
pada peningkatan peringkat serta lalu lintas situs web. Menurut Schaer, strategi
pemilihan kata kunci yang akurat memainkan peran penting dalam memaksimalkan
visibilitas digital melalui optimasi mesin pencari, sehingga secara langsung
mempengaruhi efektivitas pencarian dan jumlah pengunjung situs.(Schaer et al.,
2016, p. 227)
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3. Optimasi Meta Tags: Penggunaan meta title, meta description, dan header tags (H1,
H2, H3) yang tepat dan mengandung kata kunci utama sangat penting. Meta title
yang menarik dan deskriptif dapat meningkatkan rasio klik (CTR), sementara meta
description yang informatif memberikan gambaran singkat tentang konten yang
ditawarkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Birajkumar V. Patel menunjukkan
bahwa penggunaan meta title, meta description, dan header tags (H1, H2, H3)
berpengaruh signifikan terhadap optimasi mesin pencari (Search Engine
Optimization, SEO) Google. Menurut Patel, header tags memainkan peran penting
dalam mengidentifikasi bagian-bagian kunci dari sebuah halaman web secara
struktural. Mesin pencari telah lama memanfaatkan header tags sebagai indikator
tentang konten yang terkandung dalam halaman. Apabila kata kunci yang relevan
dengan pencarian pengguna terdapat dalam header tags, peluang halaman tersebut
muncul di hasil pencarian untuk kata kunci terkait cenderung meningkat.(V. Patel &
Gaharwar, 2018, p. 300)

4. Internal Linking: Menghubungkan halaman-halaman di dalam situs web
membantu mesin pencari memahami struktur konten dan memberikan pengalaman
navigasi yang lebih baik bagi pengguna. Internal linking juga membantu
mendistribusikan kekuatan SEO di seluruh halaman situs, sehingga lebih banyak
halaman yang berpotensi muncul di peringkat pencarian. Pernyataan ini merujuk
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Hao Qin Xu, yang menyimpulkan bahwa
optimalisasi struktur tautan internal dalam sebuah situs web, serta optimalisasi
yang terukur terhadap algoritma mesin pencari yang relevan, dapat meningkatkan
visibilitas dan performa situs dalam peringkat pencarian.(Xu, 2022, p. 1300)

5. Kecepatan Halaman dan Responsivitas: Google memberikan prioritas lebih tinggi
pada situs yang cepat dan responsif di perangkat seluler. Dengan demikian, lembaga
keuangan syariah perlu memastikan bahwa situs mereka memiliki waktu muat yang
cepat dan tampilan yang optimal di berbagai perangkat. Menurut Muneeb Ahmed
Farooqi dalam penelitiannya, Google Page Rank dibangun berdasarkan beberapa
faktor utama seperti konten halaman, struktur halaman, dan waktu pemuatan
halaman, yang secara keseluruhan menentukan peringkat halaman web.Mesin
pencari terus-menerus mengunjungi halaman atau situs web dan mengumpulkan
informasi melalui teknik yang dikenal sebagai crawling atau spidering. Berdasarkan
pengumpulan konten harian ini, setiap mesin pencari mengelola indeks
pencariannya sendiri, yang menjadi dasar untuk menentukan peringkat hasil
pencarian.(Farooqi et al., 2021, p. 140)

SEO off-page, di sisi lain, mencakup aktivitas optimasi yang dilakukan di luar situs web
untuk meningkatkan otoritas dan kredibilitas situs di mata mesin pencari.(Lopezosa et al.,
2019, p. 1) Berikut beberapa komponen utama SEO off-page yang dapat dimanfaatkan oleh
lembaga keuangan syariah:

https://jurnal.uic.ac.id/index.php/Al-Musyarakah


Vol. 4 No.1 Desember 2024
The article is published with Open Access Journal at https://jurnal.uic.ac.id/index.php/Al-Musyarakah

Page | 55

1. Backlink Berkualitas: Mendapatkan tautan balik (backlink) dari situs yang
kredibel di sektor keuangan syariah atau situs berita keuangan dapat meningkatkan
otoritas situs. Backlink dari sumber tepercaya menunjukkan bahwa situs lembaga
keuangan tersebut juga memiliki informasi yang relevan dan kredibel. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Wijaya, ditemukan bahwa faktor optimasi
mesin pencari (SEO) off-page, khususnya melalui strategi pembangunan tautan (link
building) dan promosi melalui media sosial, memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan peringkat visibilitas situs web pada hasil pencarian. Strategi ini tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan lalu lintas pengunjung ke situs, tetapi juga
berpotensi meningkatkan pendapatan secara substansial, mengingat keterkaitan
langsung antara peringkat pencarian yang lebih tinggi dengan volume akses
pengguna.(Wijaya et al., 2021, p. 31)

2. Social Media Engagement: Keterlibatan aktif di platform media sosial seperti
LinkedIn, Facebook, dan Instagram dapat membantu meningkatkan visibilitas
merek. Membagikan artikel, infografis, atau video edukasi tentang pembiayaan
syariah di media sosial dapat mendorong pengunjung untuk mengunjungi situs web
dan berpotensi menciptakan backlink alami. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sonya Zhang, media sosial diidentifikasi sebagai metode yang efektif
dalam membangun lalu lintas (traffic) dengan cepat untuk berbagai acara. Namun,
Zhang juga mengemukakan bahwa strategi pembangunan tautan (link building)
cenderung memberikan tingkat pengembalian investasi (ROI) yang lebih tinggi
dalam jangka panjang.(Zhang & Cabage, 2017, p. 148)

3. Ulasan dan Testimoni: Ulasan positif dari pengguna atau pelanggan dapat
memperkuat reputasi online lembaga keuangan syariah. Selain itu, Google
cenderung memberikan nilai lebih pada situs yang memiliki ulasan asli dari
pengguna, terutama di platform seperti Google My Business. Temuan ini merujuk
pada penelitian Bayu Fajar Susanto, yang mengungkapkan bahwa ulasan positif dari
pengguna atau nasabah memiliki peran signifikan dalam memperkuat reputasi
daring lembaga keuangan syariah. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
Google cenderung memberikan penilaian lebih tinggi kepada situs web yang
menampilkan ulasan asli dari pengguna, terutama pada platform seperti Google My
Business. Fenomena ini mengindikasikan bahwa interaksi dan tanggapan positif
pengguna tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga, tetapi
juga berpotensi meningkatkan peringkat situs pada mesin pencari, yang pada
gilirannya memperluas jangkauan lembaga keuangan syariah secara digital.(Susanto
et al., 2022, p. 63)

Strategi SEO on-page dan off-page merupakan dua pendekatan komplementer yang
esensial dalam membangun daya saing digital bagi lembaga keuangan syariah di Indonesia.
Implementasi SEO on-page melalui optimalisasi konten berkualitas, pemilihan kata kunci
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yang tepat, serta peningkatan kecepatan dan responsivitas halaman situs web mampu
meningkatkan relevansi dan pengalaman pengguna. Sementara itu, SEO off-page, yang
melibatkan akuisisi backlink berkualitas dan peningkatan keterlibatan melalui platform
media sosial, dapat memperkuat otoritas dan kepercayaan terhadap situs lembaga
keuangan syariah di mata mesin pencari dan publik.

Dalam konteks persaingan di pasar pembiayaan syariah Indonesia yang masih terbuka,
terutama bagi lembaga berskala kecil hingga menengah, sinergi antara SEO on-page dan
off-page ini berfungsi sebagai strategi yang efektif untuk mencapai peringkat pencarian
yang lebih tinggi. Dengan meningkatnya visibilitas digital yang diraih melalui optimasi ini,
lembaga keuangan syariah di Indonesia memiliki peluang lebih besar untuk memperluas
aksesibilitas layanan keuangan mereka dan mendorong peningkatan inklusi keuangan di
sektor syariah.

KESIMPULAN

Persaingan dalam pasar pembiayaan syariah di Indonesia menciptakan peluang strategis
bagi lembaga keuangan syariah, khususnya yang berskala kecil hingga menengah, untuk
memperkuat kehadiran digital mereka melalui optimasi SEO. Meskipun lembaga besar
mendominasi hasil pencarian, terdapat ruang bagi lembaga lebih kecil untuk bersaing
dengan memanfaatkan kata kunci yang memiliki tingkat kesulitan rendah. Penggunaan
strategi SEO on-page yang mencakup pembuatan konten berkualitas, penggunaan kata
kunci yang relevan, serta optimasi meta tags dan kecepatan halaman, akan meningkatkan
relevansi konten di mata mesin pencari.Selain itu, penerapan SEO off-page melalui akuisisi
backlink berkualitas, keterlibatan di media sosial, dan ulasan pengguna, akan memperkuat
kredibilitas lembaga keuangan di hadapan mesin pencari dan publik. Penelitian
mendukung bahwa pendekatan SEO on-page dan off-page berperan signifikan dalam
meningkatkan peringkat dan visibilitas digital secara keseluruhan. Dengan
mengoptimalkan SEO on-page dan off-page, lembaga keuangan syariah kecil dan menengah
di Indonesia berpotensi meningkatkan visibilitas digital mereka. Pendekatan ini
memungkinkan perluasan akses ke layanan keuangan syariah, yang pada akhirnya
mendorong inklusi keuangan di sektor syariah di Indonesia.
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